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AbstrakTulisan ini mengungkapkan keadaan sosial budaya termasuk di antaranya interaksi sosial antar sesama penduduk,pemertahanan hidup dan faktor-faktor penyebab timbulnya pemukiman kumuh pinggir rel kereta api kelurahan Pulo BrayanKota Kecamatan Medan Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan penelitian lapangan (field
research) dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan kuesioner (angket). Dari penelitian dapat disimpulkanbahwa dari segi tingkat pendidikan responden rata-rata tamatan SD dan SMP, sehingga pengetahuan responden rendah.Rendahnya pendidikan inilah yang menjadi salah satu penyebab sulit mendapatkan pekerjaan di kota. Sulitnya mendaptkanpekerjaan yang layak makanya membuat ekonomi mereka pun menjadi tidak berkecukupan. Akibatnya mereka memilih tinggaldi pemukiaman kumuh pinggir rel kereta api dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai. Pekerjaan responden adalahpekerjaan pada sektor informal yaitu sebagai wiraswasta, pedagang, buruh, dan tukang becak. Pendapatan responden mayoritasberada dalam kategori sangat rendah, lebih besar pengeluaran dari pada pendapatan mereka. Cara hidup/kebiasaan respondenadalah saling membantu dan interaksi sosialnya kurang berjalan di lingkungan 24. Kegiatan organisasi di masyarakat mengalamikemunduran, karena tidak adanya masyarakat mau berpartisipasi ikut pengajian dan STM (Serikat Tolong-Menolong).
Kata Kunci: Sosial Budaya, Penduduk, Pinggir Rel Kereta Api

Abstract
This paper reveals the socio-cultural circumstances including the social interaction among fellow residents, preservation of life and
the factors that cause the emergence of slums railroad village of Pulo Brayan Medan City District West. The method used in this
research is the study of literature and field research (field research) with observation (observation), interviews (interviews) and
questionnaires (questionnaire). From the study it can be concluded that the terms of the respondents' education level of the average
elementary school and junior high, so the knowledge of the respondent low. Lack of education is that one of the causes difficult to get
a job in the city. The difficulty mendaptkan decent work therefore makes economic they become wealthy. As a result, they chose to
live in slum pemukiaman railroad facilities and infrastructure are inadequate. Work respondents were jobs in the informal sector
that is as self-employed, merchants, laborers and rickshaw drivers. Revenue majority of respondents are in the very low category,
greater expenditure than their income. Way of life / customs respondent is mutual help and social interaction is less walking in the
neighborhood 24. Event organizations in the community in decline, due to the absence of people willing to participate in his study
sessions and STM (United Tolong-HELP).
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PENDAHULUANPermukiman kumuh merupakan salahsatu masalah yang dapat timbul dalam suatukota. Kota-kota di Indonesia tidak terkecuali,juga menghadapi masalah pertumbuhanpermukiman kumuh dalam wilayah perkotaan.Laju pertambahan penduduk di wilayah kota,tingginya jumlah warga miskin danberpenghasilan rendah, serta laju urbanisasidapat menjadi pemicu menjamurnyapermukiman kumuh (slum).Permukiman kumuh merupakan suatumasalah pada lingkungan penduduk diperkotaan.Karena permukiman kumuhmerupakan ekses dari pembangunan suatudaerah yang diakibatkan dari tidakterealisasinya penduduk di permukimankumuh.Adapun permukiman kumuh adalahtempat yang tidak layak huni karena kondisinyatidak memadai.Kondisi kehidupan masyarakat di daerahpinggiran kota pada umumnya memiliki cirrikhas masing-masing dan karakteristiklingkungan sosialnya heterogen. Di satu bagianterlihat kelompok kehidupan masyarakat yangmenengah ke atas atau “elite”, sedangkandibagian yang lain terlihat juga kehidupanmasyarakat yang miskin yaitu terdapatnyadaerah-daerah kumuh. Kelompok yang kurangmampu terdapat di pinggiran kota. Karenauntuk mendapatkan perumahan yang layakuntuk dihuni sepertimemiliki tempatpembuangan tinja dengan baik, memiliki saranaair mium dari PDAM,  adanyaarus listrik dariPLN, rumah yang tidak berdempet-dempet danlain-lain. Untuk mendapatkan perumahan yangbagus maka mereka harus memiliki pendapatanyang tinggi yakni di atas Rp. 1.500.000,00.Fasilitas sarana dan prasaranaperumahan yang lengkap dan layak untukdihuni, menuntut biaya yang tidak murah.Sementara di luar komplek perumahan yangmemiliki fasilitas yang lengkap seperti memilikitempat pembuangan tinja dengan baik,memiliki sarana air mium dari PDAM,  adanyaarus listrik dari PLN, memiliki garasi mobiluntuk tempat kendaraan mereka, memilikikamar yang cukup untuk tempat tidur anggota

keluarga mereka, rumah yang tidak berdempet-dempet dan lain-lain, terdapatnya deretanrumah atau bangunan yang tidak teratur masihberdiri dan di tempati oleh sebagian daripenduduk yang lama. Ketidakteraturanbangunan ini menimbulkan kesesakan.Karenakondisi rumah yang rapat membuat kesesakanpermukiman.Kondisi seperti ini membuatkeadaan permukiman cenderung menjuruskepada permukiman kumuh.Jika daerah permukiman kumuhdibiarkan menjamur, maka akan membuatpermukiman kumuh itu semakin meluas ataubanyak. Apabila permukiman kumuh inisemakin meluas, maka akan mengakibatkankondisi permukiman yang semakin memburuk.Untuk lebih jelasnya, maka akan dijelaskanmengenai perencanaan kota dengan segregasimenurut Bintarto bahwa :Segregasi dapat dianalogkan denganpemisahan yang dapat menimbulkan berbagaikompleks atau kelompok ( clusters). Segregasiini dapat disengaja dan dapat pula tidakdisengaja. Disengaja dalam hubungannyadengan perencanaan kota. Misalnya sajadirencanakan membuat kompleks bank,kompleks pasar, dan sebagainya. Maka dalamhal ini akan terbentuk clusters  dalam kota.Segregasi yang tidak disengaja terjadi tanpaperencanaan, tetapi akibat dari masuknya aruspenduduk dari luar yang memanfaatkan ruangkota, baik dengan izin maupun tidak denganizin pemerintah kota. Dalam hal seperti inidapat terjadi ‘slums’ .biasanyaslums inimerupakan daerah yang tidak teratur danbangunan-bangunan yang ada tidak memenuhipersyaratan (Bintarto, 1983 : 42).Kota merupakan tempat tinggal, tempatbekerja, tempat memperoleh pendidikan yangtinggi dan di diami oleh penduduk yang sangatpadat, dan di kelilingi oleh gedung-gedung yangsangat tinggi, Kota juga di pandang sebagaitempat yang materialistis.Menurut Svend Riemer (dalam bukuDaldjoeni 1992 : 24), kota baginya terdiri atastiga hal : konstruksi materi, relasi social, dantransportasi. Dijelaskan bahwa tanpa yangpertama, kita tidak akan memasalahakan
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bagaimana dan dimana sesuatu harus bangun.Tanpa yang kedua, konstruksi kota itu tidakakan menarik bagi para sosiolog. Kota itu selainmewujudkan konstruksi materi, juga suatujaringan relasi antar penghuninya.Ada 3 fungsi kota seperti kota kecamatan,kota kabupaten, kota propinsi dan ibu kotaNegara memiliki peranan yang beranekaragam,dan dapat berperan lebih dari satu. Biasanyakota memiliki peran ganda dari suatu wilayahtertentu. Karena kota bukan hanya sebagaipusat kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagaipusat kegiatan social budaya, dan pusat politikatau pusat pemerintahannya.Kelas atau tingkatan ekonomi pendudukdi kota yang mengharuskan warga kota untukhidup saling bersaing dengan penuhperjuangan. Para usahawan dan mereka yangbergerak dibidang transportasi, para pedagangharus meningkatkan pelayanannya kepada parakonsumennya. Banyak kota yang sudahberkembang, baik segi fisisnya, segiekonominya maupun sosial budayanya. Semuaini dapat dikatakan karena  hasil dari kemajuanteknologi dan ilmu pengetahuan.Masalah kemiskinan di perkotaanmerupakan masalah yang kompleks yangcakupan sosial budayanya bukan hanyamelibatkan masalah kemiskinan di kota,melainkan di desa beserta masalah-masalahsocial lainnya.Kemiskinan sering mendatangkan konfliksosial.Masyarakat yang tinggal di daerahkumuh, sudah menetap tinggal secara turuntemurun. Para kaum “elite” menganggap, derahpermukiman kumuh ini yang menyebabkankeburukan lingkungan daerah kota.Permasalahan ini menyebabkan timbulnyakecemburuan social di kalangan kaum “elite”dan kaum miskin.Ekonomi dan kebudayaan sebagai duanilai yang di anggap berbeda, padahal ekonomimerupakan kebudayaan itu sendiri.Ekonomiadalah ciri manusia yang berbudaya.Dalammasyarakat primitif belum ada budayaberekonomi.Persepsi ekonomi itu muncul darizaman modern ini.

Medan sebagai salah satu kota besar jugamenghadapi permasalahan yang sama sepertiyang telah dipaparkan di atas bahwaketidakmampuan mereka secara ekonomiuntuk memenuhi daerah permukiman yangmemenuhi persyaratan sebagai tempat tinggallayak huni, membuat mereka memilihmenempati tanah-tanah kosong ,diantaranya:permukiman kumuh di pinggir rel kereta apiyang terdapat di Jl. Salak kelurahan Pusat PasarKecamatan Medan Kota, permukiman kumuh diKelurahan Kampung Baru Kecamatan MedanMaimun Kota Medan, permukiman kumuh diKelurahan Tanjung Selamat Kecamatan MedanTuntungan, permukiman kumuh di pinggirsungai Babura, dan lain sebagainya.Permukiman kumuh di daerah pinggiransungai, kolong jembatan, dan permukimankumuh sudah banyak diteliti, sedangkan dipinggiran rel kereta api masih  jarang diteliti.Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk menelitipermukiman kumuh di daerah pinggir relkereta api, yaitu tentang Keadaan Sosial BudayaPenduduk di Permukiman Kumuh Pinggir RelKereta Api Kelurahan Pulo Brayan KotaKecamatan Medan Barat.
METODE PENELITIANSebelum melaksanakan penelitianlapangan, peneliti terlebih dahulumengumpulkan data sekunder yangberhubungan dengan masalah penelitian,terutama gambaran umum mengenaipemukiman kumuh di pinggiran rel keretaapi.Data tersebut diperoleh melalui berbagai bahanbacaan atau literatur. Jadi pada tahap ini,peneliti menggunakan studi literatur untukmendukung kajian literatur di pemukimankumuh seperti keadaan sosial budayamasyarakatnya.Untuk memperoleh data primer, akandilakukan penelitian lapangan di KelurahanPulo Brayan Kota, Kecamatan Medan Barat.Pemilihan kelurahan ini sebagai daerahpenelitian di dasarkan pada pertimbanganbahwa di kelurahan ini ada terdapatpemukiman kumuh di pinggir rel kereta api danhanya ada satu-satunya pemukiman kumuh
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pinggir rel kereta api di kelurahan pulo brayankota. Penelitian ini dilakukan di daerahpemukiman kumuh di pinggir rel kereta apiKelurahan Pulo Brayan Kota,  KecamatanMedan Barat. Adapun alasan penulis melakukanpenelitian masalah ini di lokasi ini didasarkanpada pertimbangan :KetertarikanPeneliti padamasalah pemukiman kumuh di pinggir relkereta api ini, pada awalnya dari pengamatantentang  kondisi keadaan sosial budayapenduduk di  pinggir rel kereta api, penelitimengamati bahwa masih ada permukimankumuh di tengah kota atau lebih tepatnya lagikeberadaan permukiman kumuh di kawasanpemukiman penduduk yang bisa dikatagorikandari kalangan menengah atas.Menurut Suharsimi (1996: 103),“Populasi adalah kumpulan atau kelompokbesar yang menjadi sasaran yang dirumuskandalam penelitian, semua anggota, kelompokorang, kejadian atau objek yang telahdirumuskan secara jelas”. Populasi dalampenelitian ini adalah penduduk permukimankumuh pinggir rel kereta api di Kelurahan PuloBrayan Kota Kecamatan Medan Barat, yangberjumlah 18.456 jiwa atau 3.486 KK.Karenajumlah populasi sangat besar maka Penelitianini dilakukan di lingkungan 24.Dan hanya dilingkungan 24 saja yanga lokasinya berada dipinggir rel kereta api, yang jumlahpenduduknya sebesar 424 jiwa atau 105KK.Karena hanya terdapat 105 KK dilingkungan 24, maka penulis menetapkanjumlah sampel 40 KK dari populasi 105 KKuntuk menjadi responden.Dari 40 responden inidipilih 10 KK untuk dijadikan sebagai informandalam wawancara yang dilakukan,untukmengecek data yang dari angket. Penentuansampel adalah dengan cara random samplingsederhana, yang menggunakan teknik undian.Pemilihan bentuk random sampling sederhanadengan teknik undian ini adalah agar semuasatuan dalam univers mendapat kesempatanyang sama untuk di pilih. Bila terpilih menjadisampel maka pilihan itu adalah berdasarkanfaktor kebetulan.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisisdan metode yang dipergunakan adalah bersifatkualitatif. Pengumpulan data dilakukan denganmenggunakan teknik observasi ataupengamatan digunakan untuk mengumpulkandata pada saat mengamati aktivitas pendudukdi permukiman kumuh pinggir rel kereta api,Misalnya yang berkaitan dengan bagaimanakeadaan social budayanya, interaksi sosialnya,cara hidup mereka, dan kenapa tetap bertahantinggal atau bermukim di daerah pinggir relkereta api.Oleh karena itu, peneliti melakukanpengamatan secara langsung dan paruh waktuyaitu peneliti melakukannya pada siang dansore  hari dilingkungan 24 Kelurahan PuloBrayan Kota Kecamatan Medan Barat. Teknikobservasi paruh waktu ini digunakan agarpeneliti mendapatkan data yang akuratmengenai tema penelitian ini.Interview atau wawancara digunakanuntuk memperoleh data yang berkaitan dengankeadaan sosial budaya penduduk, cara hidup /kebiasaan penduduk, interaksi sosial,perekonomian penduduk di pemukiman kumuhpinggir rel kereta api, apa sudah adapenanggulangannya atau solusi daripemerintah setempat terhadap permukimankumuh di pinggir rel kereta api. Diharapkandata yang diperoleh melalui wawancara inidapat melengkapi perolehan data melaluiobservasi.Selain itu juga sekaligus berfungsiuntuk melakuan pemeriksaan terhadap datayang diperoleh melalui pengamatan.Bentuk wawancara yang digunakanadalah wawancara bebas (free interview),kemudian hasil yang diperoleh digali (probing)sehingga bersifat wawancara mendalam (depth
interview). Wawancara mendalam ini akandilakukan kepada sejumlah informan terpilih,misalnya lurah dan kepling atau orang-orangyang dinilai mempunyai pengetahuan yang luasmengenai masalah penelitian.Kuesioner atau angket digunakan untukmenjaring data yang berkaitan dengan keadaansosial budaya penduduk di permukiman kumuhpinggir rel kereta api. Bentuk angket yangdigunakan adalah angket tertutup yaitu bentuk
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angket dimana jawaban responden telahdibatasi sebelumnya.Selain itu juga padabeberapa item dibuat angket terbuka yaitubentuk angket yang memberi kesempatanseluas-luasnya kepada responden dalammemberikan jawaban.Analisa data dalam penelitian ini padadasarnya merupakan analisa kualitatif yangdilakukan pada penulisan atau pembuatanskripsi ini. Dalam melakukan analisis, penelitimemeriksa ulang seluruh data yang ada, baikdata pada hasil observasi terstruktur, maupunwawancara tidak terstruktur, dari datasekunder yakni literatur yang mendukung.Seluruh data disusun sesuai kategori tertentu,kemudian dilakukan penganalisaan hubungandari setiap bagian-bagian yang telah disusununtuk memudahkan saat mendeskripsikannya.Untuk menganalisa data maka dilakukandengan 1) mengelompokkan hasil data, yaituhasil penelitian yang diperoleh dengan caraobservasi, wawancara, angket dan studipustaka yang berkaitan dengan judul penelitian.2) Menginterpretasikan data, yaitu meliputimembandingkan hasil-hasil data yangdiperoleh, 3) menganalisa data, meliputikegiatan analisa data setelah datadikelompokkan dalam kategori data, 4)membuat kesimpulan, yaitu setelah melakukananalisis data dan interpretasi data maka penelitiakan membuat sebuah kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASANDari hasil penelitian lapangan yang diperoleh dari lapangan melalui pengumpulandata angket, wawancara dan observasilapangan. Pemaparan data hasil penelitian inidasarnya berusaha mencari dan mengetahuikeadaan sosial budaya penduduk di pemukimankumuh pinggir rel kereta apiKelurahan PuloBrayan Kota Kecamatan Medan Barat. Dilihatdari status pekerjaan, tingkat pendapatan,keadaan pendidikan, jumlah anggota keluarga,cara hidup atau kebiasaan, interaksi sosial antarsesama penduduk dengan mengikuti organisasiseperti STM, Pengajian, Arisan, dan PKK, danalasan mereka tetap bertahan tinggal di pinggirrel kereta api.

Dalam analisis data diuraikan bagaimanakondisi sosial budaya penduduk di permukimankumuh Kelurahan Pulo Brayan Kota KecamatanMedan Barat. Dari bahasan ini dapatmemberikan gamabaran tentang keadaan sosialbudaya penduduk di pemukiman kumuhpinggir rel kereta api. Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan yang akan diuraikanadalah : status pekerjaan, pendapatan,keadaanpendidikan anak (orang tua),  jumlah anggotakeluarga, cara hidup atau kebiasaan, interaksisosial, alasan tetap bertahan tinggal, dankondisi permukiman penduduk di permukimankumuh kelurahan Pulo Brayan Kota KecamatanMedan Barat.Sumber pekerjaan menentukan statussosial ekonomi. Pekerjaan bukanlah batuloncatan untuk mencapai sesuatu hal yang lebihbaik, melainkan akhir dari segalanya. Sama sajadengan hari ini, pekerjaan tidak sama sekalimenjanjikan pembebasan esok hari, bulandepan, ataupun tahun depan (Suparlan 1993:178). Banyak ragam dan jenis pekerjaan yangada dipemukiman kumuh daerah pinggir relkereta api  Kelurahan Pulo Brayan KotaKecamatan Medan Barat seperti : berdagang,buruh bangunan, pembantu rumah tangga,tukang becak, dll. Dapat diketahui bahwasebagian besar pekerjaan responden adalahpedagang yakni 50,00 % responden,  dan adajuga yang bekerja sebagai penarik becak yakni20,00 % responden, sedangkan yang bekerjasebagai buruh sebanyak 17,50 % responden,dan yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak12,50% responden.Dari hasil tabel 12 tentang statuspekerjaan responden di atas dapat kita analisisbahwa pekerjaan yang paling dominan dilingkungan 24 yang terdapat di pinggir relkereta api adalah pedagang dengan jumlah50,00 %. Banyak di antara mereka yangpekerjaannya sebagai pedagang karena merekatidak memiliki skill untuk dibidang pekerjaanyang lainnya. Karena tingkat pendidikanmereka yang rendah. Dan rata-rata merekahanya tamatan SD dan SMP. Oleh sebab itu,maka pekerjaan yang bisa dilakukan mereka
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adalah berdagang, yakni pedagang di pasarBrayan. Dan mereka pun berdagang atauberjualannya tidak memiliki tempat atau kiosyang tetap. Mereka berjualan di emperan jalan-jalan. Dan berjualan di emperan tersebut sangatberesiko karena sewaktu-waktu apabila adarajia oleh petugas Satpol PP, maka mereka punakan digusur dan tidak diperbolehkan untukberjualan di emperan pasar tersebut.Selanjutnya jenis pekerjaan yang lainnyayang terdapat di lingkungan 24 adalah sebagaipenarik becak, buruh dan wiraswasta. Statuspekerjaan mereka seperti yang di ungkapkan diatas disebabkan oleh pendidikan mereka yangrendah dan tidak adanya skill atau kemampuanmereka di bidang pekerjaan yang lainnya.Jenis pekerjaan responden selainmemiliki pekerjaan tetap, responden sebagianmemiliki pekerjaan sampingan yangberanekaragam. Ini dilakukan responden, gunauntuk menambah penghasilan dan menutupikebutuhan hidup yang kurang. Pekerjaansampingan ini dilakukan oleh ibu-ibu rumahtangga untuk membantu suaminya. Untuk lebihjelasnya, dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini.Dapat diketahui bahwa sebagian besarpekerjaan sampingan responden adalahpedagang yakni sebanyak 47,50 % responden,dan ada juga yang bekerja  sebagai buruh yaknisebanyak 27,50 % responden, sedangkan yangbekerja sebagai pemulung berjumlah 7,50 %responden, penjahit 5,00 % responden, danyang tidak ada pekerjaan sampingannya 12,50% responden.Jenis pekerjaan sampingan yang palingdominan yang dilakukan oleh responden adalahpedagang atau berdagang. Pekerjaan inibiasanya dilakukan oleh ibu-ibu rumah tanggayang ingin menambah penghasilan ataupendapatannya untuk memenuhi kebutuhanhidup mereka sehari-hari. Sebagian ibu-iburumah tangga ini ada yang berdagang kecil-kecilan di rumahnya seperti menjual makananringan, es, bakso, mie dan  yang berdagang dipasar. Dan ada juga responden yang bekerjasebagai buruh, yakni buruh cuci dan pembanturumah tangga. Dan sebagian kecil responden

bekerja sebagai penjahit, yakni ada yangmenjahit jika ada tempahan dari orang yangingin menggunakan jasanya untuk menjahit.Yang dimaksud dengan pendapatan disiniadalah pendapatan yang diperoleh daripekerjaan pokok, pendapatan yang di perolehdari pekerjaan sampingan dan pendapatan yangdiperoleh dari usaha subsistem dari semuaanggota rumah tangga (Sumardi & Hans, 1982 :257). Dalam penelitian ini pendapatanresponden adalah pendapatan yang diperolehdalam bentuk uang selama satu bulan dimanapenghasilan pokok dan pekerjaan sampingan,apakah memadai atau tidak memadai dalammemenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari, dan kebanyakan kurang memadai dalammemenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Penghasilan atau pendapatan sangatpenting peranannya dalam suatu keluargaterutama untuk memenuhi kebutuhan hidupsehari-hari. Pendapatan yang diperolehseseorang mempengaruhi pola gerak hidup daninteraksinya ditengah masyarakat, sebab besarkecilnya pendapatan akan mempengaruhi dayabeli terhadap pemenuhan kebutuhan hidup. Jikaseseorang mempunyai pendapatan yang lebihtinggi, maka kemampuannya untukmemperoleh barang-barang yang lebih baikdalam mencukupi kebutuhan sosial ekonomikeluarganya akan terpenuhi.Besarnya jumlah penghasilan per bulanyang dimaksud dalam tabel 12 adalah rata-ratajumlah pendapatan bersih yang di dapat olehpara responden dalam sebulan baik dari hasilpekerjaan tetap maupun sampingannya. Dapatkita ketahui bahwa perolehan pendapatan yangterbanyak jumlah respondennya yaitupendapatan yang berjumlah Rp. 451.000-Rp.700.000 yang berjumlah 45,00 % responden,pendapatan yang berjumlah Rp. 701.000-Rp.950.000 berjumlah37,50 % responden,pendapatan yang berjumlah Rp. 951.000-Rp.1.200.000 berjumlah 12,50 % responden, danpendapatan yang terkecil berjumlah Rp.200.000-Rp. 450.000 sebanyak 5,00%responden. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa tingkat pendapatantergolong rendah yang terbukti dengan jumlah45,00 % dan 37,50 % pendapatan mereka dibawah UMR (Upah Minimum Kerja).Bila melihat jumlah penghasilan yanhdiperoleh para responden, tentunya tidakcukup, apakah ini cukup? Tetapi justru karenainilah yang mengakibatkan mereka tinggal dipermukiman kumuh lebih tepatnya di pinggirrel kereta api. Karena kecilnya penghasilan atausebaliknya tinggal di pinggir rel kereta api yangmembuat mereka miskin dan tetap bertahandan menetap tinggal di tempat ini dapat kitalihat dengan adanya penghasilan mereka yangrendah ini adalah sebagai akibat rendahnyapendidikan yang dimiliki oleh para responden.Memadai atau tidaknya penghasilan yangdiperoleh dalam per bulan dapat dilihat daritanggapan para responden tentang pendapatanyang mereka miliki. Dari pengertian memadaidisini adalah bahwa pendapatan yang diperolehdapat memenuhi target yang direncanakanserta cukup atau habis bahkan kurang untukmembiayai kehidupan sehari-hari.Dari tabel 15 dapat dilihat bahwa adaresponden yang mengatakan penghasilan yangsudah diperolehnya kurang memadai sebanyak50,00 % responden, dan ada juga yangberpendapat bahwa penghasilan yang merekaperoleh tersebut jelas tidak memadai yangtermasuk dalam katagori memadai menurutresponden adalah ≥ Rp. 900.000,-. Dari hasilpenelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rataresponden memiliki penghasilan yang kurangmemadai atau tidak memadai.Pengeluaran per bulan untuk kebutuhanhidup responden, bahwa pengeluaran padaresponden lebih besar dari pada pendapatan.Hal ini dapat kita lihat dimana pengeluaranterbesar terletak pada pengeluaran Rp.701.000-Rp. 950.000 yaitu sebanyak 35,00 %responden, sementara responden yangpengeluarannya lebih besar dari yang lainnyaRp. 951.000-Rp.1.200.000 yaitu sebanyak 30,00% responden, pengeluaran responden Rp.451.000-Rp. 700.000 yaitu sebanyak 25,00 %responden, sedangkan responden yangmempunyai pengeluaran antara Rp.200.000-

Rp.450.000 sebanyak 4 responden tergolongsangat rendah malahan kurang untukmemenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Pendidikan merupakan usaha yangdilakukan manusia. Baik melalui lembaga-lembaga pendidikan formal non formal.Pendidikan dapat mengembangkan kepribadianseseorang, mempengaruhinya dalammemecahkan persoalan yang dihadapi. Dengandemikian tingkat pendidikan yamg dimilikiseseorang pada dasarnya akan dapatmempengaruhi kondisi sosial ekonomi dansosial budayanya. Tingkat pendidikan dalampenelitian ini adalah sejauh mana jenjangpendidikan anak responden. Dapat diketahuibahwa dari seluruh responden yang ditelitisemuanya telah memberikan pendidikan padaanak, dari segi jenjang pendidikan anak yangmasih dijalani, rata-rata responden memilikianak yang masih duduk dibangku sekolahSD,SMP,SMA.Jumlah anggota keluarga yang dimaksudadalah jumlah berapa banyak orang dalam satukeluarga, dimana setiap individu dapat dihitungdalam keluarga yaitu semenjak manusia atauindividu tersebut di lahirkan dipermukaanbumi. Keluarga yang dimaksud dalam penelitianini adalah keluarga inti yang terdiri dari istridengan anak-anaknya atau jumlah orang tinggalmenetap dalam satu rumah atau yang menjadipenghuninya.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaanggota rumah tangga responden berkisar 1 - 9orang. Kelompok rumah tangga dengan jumlahanggota 1 – 3 orang sebanyak 17,50 %responden, kemudian jumlah anggota keluargaanatara 4 – 6 orang sebanyak 70,00 %responden. Sedangkan jumlah anggota keluargaantara > 7 orang sebanyak 12,50 % respondenmerupakan kelompok terkecil jumlahanggotanya.Tingkat kesadaran KB di tengah-tengahmasyarakat kurang baik, hal ini dapat dilihatdari sebagian besar responden mempunyaianak lebih dari 3 orang dapat dilihat pada tabeldi atas. Walaupun mereka sudah disarankanoleh pemerintah setempat untuk mengikuti
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program KB demi untuk perbaikan hidupmasyarakat tetapi tidak ditanggapi dengan baik.Cara hidup / kebiasaan yang dilakukanmasyarakat di lingkungan tempat tinggalnyasehari-hari yaitu : bagaimana cara pergaulanmereka dengan tetangganya, bagaimana tempatpembuangan sampah mereka, bagaimanatempat pembuangan tinja mereka, danbagaimana cara mereka mengatasi kebisingankarena mereka tinggal di pinggir rel kereta api.Gotong-royong juga bagian dari carahidup / kebiasaan masyarakat pada umumnya.Gotong-royong merupakan suatu sikap yangtimbul sebagai akibat pengalaman yang lamadan dalam menghadapi kesulitan hidupbersama. Selain itu, gotong-royong juga bisameningkatkan kerjasama antar penduduk dilingkungan itu menunjukan bahwa kerja baktikurang berjalan lancar sebanyak 87,50 %, sertakerja bakti tidak berjalan lancar sebanyak 12,50%, dan yang menyatakan kerja bakti tidakberjalan lancar tidak ada.Dari hasil penelitian penulis mengenaicara hidup/kebiasaan yang dilakukanmasyarakat di lingkungan 24 adalah gotong-royong kurang berjalan di lingkungan 24sekarang. Karena adanya orang khusus darikelurahan untuk membersihkan paritdibelakang rumah mereka. Karena kurangberjalannya kerja bakti membersihkanlingkungan disekitar tempat tinggal mereka,makanya pemerintah setempat atau kelurahanmengadakan orang khusus untukmemebersihkan parit di belakang rumahmereka. Karena kalau paritnya tumpat makabisa menyebabkan banjir. Karena hanya cumaitu saja satu-satu parit yang ada di lingkungan24. Dan parit tersebutpun ada sebagian yang ditutup oleh penduduk tersebut. Karena dapurmereka berada di atas parit. Makanya, kalauhujan tiba maka yang akan terjadi adalah banjiratau air parit masuk kerumah mereka.Walaupun gotong-royong atau kerja baktikurang berjalan sekarang di lingkungan 24,masih ada hal lain untuk mengetahui carahidup/kebiasaan masyarakat yang tinggal dilingkungan 24 yakni saling membantu antarsesama tetangga. Misalnya ada salah satu

tetangga mereka yang sedang kesusahan,tetangga tersebut memerlukan pinjaman duit.Maka sesama tetangga mereka salingmembantu yaitu memberikan pinjaman uangkepada tetangganya yang sedang kesusahantersebut.Selain itu ada juga yakni misalnya jikaada acara disalah satu rumah tetangganya,maka ibu-ibu tetangga segera membantu secarabersama-sama membantu memasak. Begitulahkebiasaan mereka selanjutnya hingga merekasaling gantian bantu-membantu. Dan kehidupandi lingkungan 24 ini sangat rukun antarsesamanya, karena mereka tidak pernahbertengkar.Untuk memberi wadah bagi interaksisosial di tempat tinggalnya, maka merekamembentuk organisasi Rukun Tetangga (RT)dan Rukun Warga (RW). Selain rukun tetanggadan rukun warga,  juga diadakannya pengajianbagi beragama islam dan kebaktian bagi yangberagama kristen, biasanya setiap pengajianatau perwiritan diadakannya STM (serikattolong menolong). STM ini berfungsi untukmembantu warga yang sedang mengalamikemalangan atau meninggalnya salah satu darianggota keluarga mereka, maka STMmengeluarkan dana untuk bantuan yang telahdipatokkan berapa dana yang akan diberikandari anggota STM kepada orang yang sedangmengalami kemalangan. Dan biasanya danauntuk STM tersebut dikutip setiap minggunyaoleh anggota STM kepada warga ataumasyarakat yang mengikuti STM tersebut. Danarisan juga merupakan sarana interaksi bagipara masyarakat di lingkungan tersebut(Sumardi & Hans, 1982 : 255).Namun halnya kini berbeda, karena dilingkungan 24 tidak ada organisasi RukunTetangga (RT) dan Rukun Warga (RW),STM(serikat tolong-menolong), arisan, dan PKK.Merupakan sesuatu yang sedang mengalamikemunduran karena tidak adanya organisasidan bentuk partisipasi masyarakat dilingkungan 24. Selain itu arisan juga tidak adadikalangan ibu-ibu yang tinggal di pinggir reltersebut. Dan kemudian PKK. Yang dimaksudikut PKK orang-orang yang mapu saja.



Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 1 (2) (2015): 111-123

119

Sedangkan orang miskin atau tidak mamputidak bisa ikut PKK, dikarena tidak adanyabiaya. Karena kalau ikut PKK, adamengeluarkan biaya, makanya orang miskinatau tidak mampu tidak ikut PKK karena untukbiaya kehidupan mereka sehari-hari sajamereka susah bahkan kurang untuk memenuhikehidupan mereka sehari-hari.Alasan mereka bertahan tinggal menetapdi pinggir rel kereta api adalah karena merekatidak mampunyai uang  untuk tinggal di tempatyang layak akibat dari tidak adanya dana. Inisemua dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu: jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, tingkatpendidikan, dan jumlah anggota keluarga.Faktor-faktor tersebut sangatmempengaruhi mengapa mereka bertahanmemilih  tinggal di pinggir rel kereta api.  Inidikarenakan kondisi sosial ekonomi penduduktersebut yang sangat rendah, dan Keterbatasanbiayalah yang membuat mereka sepertisekarang ini. Mereka pun menjadi mau tidakmau tinggal disana. Karena tinggal disanamereka secara gratis dan tidak perlumemikirkan biaya lagi. bahwa sebagianresponden yaitu 50,00% responden beralasanbertahan tinggal di pinggir rel kereta api inikarena keadaan ekonomi, mereka tidaksanggup untuk membeli rumah dan tanahkarena harga tanah dan rumah mahal dan tidakcukup atau sanggup menyewa rumah di tempatyang layak atau lebih baik lagi karena hasilpendapatan mereka rendah, untuk makan sajasudah sangat rendah dan tidak mencukupi, olehkarena itu terpaksa memilih tinggal danbermukim di pinggir rel kereta api ini.Status kepemilikan rumah respondenpada umumnya sudah dimiliki sendiri, baik ituwarisan dari orang tua, meskipun tanahnyamilik PJKA, bahwa sebagian besar respondenmemiliki rumah milik sendiri yaitu sebanyak47,50 % responden, sementara responden yangmengontrak/menyewa rumah sebanyak 27,50% responden, sedangkan rumah milik orang tuasebanyak 25,00 % responden.Maksud rumah milik sendiri, ngontrak,dan milik orang tua adalah rumahnya yangmereka bangun sendiri, sementara tanahnya

bukan milik mereka.Karena tanah yang merekatempati sekarang adalah tanah milik PJKA atauPT. Kereta Api. Sedangkan rumah kontraknyaadalah rumah yang sudah di bangun orang,kemudian di sewakannya kepada orang lain.Dahulunya tanah pinggir rel milik PT.Kereta Api ini adalah tanah kosong danditumbuhi oleh rumput-rumput ilalang. Tapidengan seiring terdesaknya ekonomimasyarakat yang kurang mampu, maka merekamemberanikan diri bermukim di pinggir relkereta api ini. Perlahan-lahan mereka bangunrumahnya dan awalnya hanya terdiri atasbeberapa orang saja yang membangun rumahdi pinggir rel kereta api ini, namun denganseiring berjalannya waktu, secara perlahan-;ahan semakin banyak yang membangun rumahdan bermukim di pinggir rel kereta api ini.Ada sebagian responden tinggal di dalamsebuah rumah terkadang ada yang tinggal lebihdari 1 (satu) kepala keluarga, 2 (dua) kepalakeluarga atau bahkan 3 (tiga) kepala keluargadalam satu rumah, baik yang tinggal bersamaorang tua maupnu keluarga, misalnya : kakakatau adiknya yang sudah menikah tinggal ditempat orang tuanya, atau bahkan menumpangpada keluarga lain untuk tinggal sementarasesudah mendapatkan rumah kontrakan sesuaidengan pendapatan yang dimiliki mereka.Kondisi MCK Responden, bahwa sebagianbesar responden yaitu sebanyak 50,00 %responden memiliki WC tanpa septic tank,maksudnya adalah mereka memiliki WC namunpembuangannya langsung ke parit belakangrumah mereka. Sehingga membuat kondisikurang menyehatkan.Apalagi disaat musimhujan tiba, rumah mereka banjir dan digenangiair. Sementara responden yang memiliki WCdengan septic tank yaitu sebanyak 50,00 %responden, sedangkan yang tidak memiliki WCtidak ada.Untuk mengetahui cara pembuangansampah yang dilakukan oleh responden dalamkehidupan sehari-hari, ada berbagai cara yangdapat mereka lakukan yaitu membuang sampahdisembarang tempat, ada juga yang membuangsampah di pekarangan rumah.
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Ternyata kesadaran responden terhadapkebersihan lingkungan akan tergolong rendah.hal ini terbukti dari cara responden membuangsampah-sampahnya rumah tangga yangcenderung dilakukan membuang sampah disembarang tempat sebanyak 55,00 %responden, ada juga responden yangmembuang sampah di pekarangan rumahsebanyak 45,00 % responden juga.Karena kesadaran responden yangrendah akan kebersihan lingkungan denganmembuang sampah sembarangan, hal inimenimbulkan dampak negatif terhadaplingkungan. Apabila musim hujan tiba, daerahdi pinggir rel kereta api ini banjir dan sampaimasuk kerumah warga, dan sampah-sampahyang di buang di pekarangan rumah merekamenjadi berserakan. karena keadaan rumahwarga lebih rendah dari rel kereta api dan tidakadanya parit di depan rumah mereka, yang adadi belakang rumah mereka sehingga membuatjalan di depan rumah mereka menjadi becek.Halseperti ini rentan terkena penyakit sepertigatal-gatal, diare, dan flu bagi anak-anak.Untuklebih jelasnya, lihat pada gambar dibawah ini.Transportasi merupakan alat yangdigunakan untuk melakukan aktifitas manusiadi dalam kehidupan sehari-hari.Transportasi iniberfungsi untuk mempermudah aktifitas dangerak manusia.Alat ini digunakan untukberpergian, sekolah, atau aktifitas akademik,terlebih lagi untuk melakukan aktifitasekonomi.Alat transportasi seperti becak dayungdan becak mesin inilah yang paling banyakdimiliki responden, untuk melakukan aktifitasyang mereka gunakan, bahkan sebagai alatuntuk mencari makan dan memenuhikebutuhan hidup mereka.Dan ada juga yangmemiliki sepeda, kendaraan roda dua danbahkan tidak memiliki alat transportasi.Untukbahwa sebagian besar respondenmemiliki kendaraan berupa becak mesinsebanyak 30,00 % responden, becak barangsebanyak 22,50 % responden, becak dayungsebanyak 17,50 % responden, kendaraan rodadua 12,50 % responden, sepeda 10,00 %

responden, dan tidak memiliki kendaraan 7,50% responden.Untuk sarana air minum dan MCKresponden yang mereka miliki adalah sumurgali, sumur bor yang lebih dominan sumber airdan MCK yang mereka miliki berasal dari sumurbor. Ada juga yang tidak memiliki sarana airminum yang mereka ambil dari tetanggarumahnya, menunjukkan bahwa sarana airminum dan MCK responden dominan darisumur bor yaitu72,50 % responden, sumur gali20,00 %responden, tidak memiliki sarana airminum 7,50 % responden, dan tidak ada yangmenggunakan sumber air minum dari PDAM.Bagi penduduk yang tinggal dilingkungan 24 dapat menggunakan listriksebagai penerangan. Lingkungan 24 memilikiluas lahan 4 Ha dengan jumlah penduduk 424dan 105 KK.Dari tabel 25 di atas, menunjukkansebagian besar penduduk yang bermukim dilingkungan 24 kelurahan pulo brayan kotamenggunakan alat penerangan yang berasaldari PLN, yaitu sebanyak 100,00 % responden.Lingkungan 24 memiliki luas lahan 4 Hadengan jumlah penduduk 424 dan 105KK.Lingkungan 24 merupakan lokasi penelitianyang berada di Kelurahan Pulo Brayan KotaKecamatan Medan Barat.Lingkungan 24 adalahbagian dari 25 lingkungan di Kelurahan PuloBrayan Kota.Kelurahan ini berbatasan langsungdengan Glugur Kota.Setiap lingkungan dikepalai oleh masing-masing Kepala Lingkungan(Kepling).Lingkungan ini salah satu lokasipermukiman penduduk yang penulis jumpaidengan keadaan social ekonomi yang serba pas-pasan (cukup) bahkan kurang.Dan keadaansocial budayanya yang memudar.Karenapendidikan mereka rendah, makamempengaruhi pekerjaan yang mereka miliki.Dengan tatanan permukiman yang rapat ataudempet bahkan satu dinding yang berjejermemanjang sepenjang pinggir rel kereta apidengan ukuran rumah sangat minim, sesak danlingkungan yang kurang sehat dan kumuh ditengah-tengah kota Medan. Jarak rumah merekadari pinggir rel kereta api hanya berjarak + 5meter.
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Mereka  membuang sampah merekasembarangan yakni banyak sampah-sampahyang di letakkan di pekarangan rumah, bahkanpas sekali terletak di pinggir rel kereta apisampah tersebut.Sehingga membuatpermukiman mereka menjadi kumuh karenasampah-sampah tersebut berserakan. Danapabila tiba musim hujan, maka daerahpemukiman mereka yang berada di pinggir relkereta api banjir dan banjirnya sampai masukkerumah mereka. Karena lebih tingggi badanrel kereta api dibandingkan dengan rumahmereka. Dan di depan rumah mereka pun tidakadanya parit. Yang ada di belakang rumahmereka.Batas dinding rumah mereka langsungberbatasan dengan parit atau tempat selokanair.Malah ada sebagian penduduk membuatrumah mereka di atas parit tersebut sehinggaparit tersebut menjadi tertutup.Dan sampahtersebut jadi berserakan sampai kemana-manakarena sampah tersebut di bawa oleh air.Inilahyang menyebabkan anak-anak cepat sakitkarena lingkungan rumahnya yang tidak sehat.Selain itu pula, mereka menjemur pakaiannyadi depan rumah mereka, bahkan ada yangmenjemurnya sudah mendekati pinggie relkereta api. Situasi yang demikian yangmembuat lingkungan mereka menjadi kumuh.Dan di lingkungan 24 juga warganya banyakyang belum memiliki septic tank., dan merekamembuangnya langsung ke parit. Keadaanseperti ini lah yang membuat lingkungan itumenjadi jorok,kumuh, dan tidak sehat.Tingkat pendidikan merupakan faktoryang membedakan jenis pekerjaan danpendapatan penduduk, juga mempengaruhitingkat pendidikan anak, serta pola pikirseseorang untuk menuhi kebutuhanhidupnya.Selain itu juga mempengaruhiprogram KB yaitu dapat dilihat berupa jumlahtanggungan masing-masing keluarga.Tingkat pendidikan merupakan jenjangpendidikan yang terakhir telah ditamatkan olehseseorang selama menempuh pendidikanformal. Jika tingkat pendidikan seseorangsemakin tinggi maka akan mempengaruhi caraberpikir dan bertindak seseorang secararasional dan objektif. Kalau penulis lihat dari

hasil penelitian bahwa sebagian besarresponden adalah tamatan SD dan SMP. Dalamhal ini berarti kesadaran masyarakat yang adadi lingkungan 24 Kecamatan Medan Barat akanpentingnya pendidikan rendah.Berdasarkan hasil wawancara denganBapak Deddy Kepala Lingkungan (kepling) 24pada tanggal 02 Juni 2012 menyatakan bahwa :Masyarakat sadah menyadari bahwapendidikan mereka sangat rendah.maka dari itumereka sudah menyekolahkan anaka merekadengan setinggi-tingginya. Karena, sistemmereka, jika mereka bodoh, maka anaknya pungak boleh juga ikut bodoh dan anak-anakmereka nantinya harus lebih pintar dari orangtuanya.Jenis pekerjaan yang ada mereka jumpaidi permukiman kumuh kelurahan Pulo BrayanKota Kecamatan Medan Barat sangat bervariasikarena rendahnya tingkat pendidikan yangdimiliki masyarakat di permukiman kumuh ini,itu sebabnya mereka bekerja hanyabermodalkan tenaga seperti pemulung, buruh,penarik becak, dan berdagang. Berdasarkandari hasil wawancara dengan penduduk dilingkungan 24 yaitu IbuGabenes Siregar (43TH) tanggal 08 Juni 2012 mengatakan bahwa :Pekerjaan ibu rumah tangga jugaberpengaruh besar terhadap kegiatan ekonomimasyarakat disekitar pemukiman kumuh ini.Salah satu pekerjaan ibu rumah tangga adalahpenjual makanan atau jajanan dirumahnya dansebagai buruh cuci dan pembantu rumahtangga.Pekerjaan yang di ungkapkan seperti diatas adalah pekerjaan sehari-hari yangdilakukan oleh buk Gabenes Siregar sehari-hari.Pada pagi hari Ibu Gabenes Siregarmelaksanakan tugasnya sebagai buruh cuci ditempat majikannya, sedangkan di siang harinya,ia berjualan makanan dirumahnya, yaknimenjual es, bakso goreng, dan mie.Ia melakukan pekerjaan ini untukmembantu suaminya memenuhi kebutuhanhidup mereka sehari-hari. Karena penghasilansuaminya hanya Rp.1.000.000/bulan dari hasilkerjaan suaminya yang mocok-mocok. Makadari itu, buk Gabenes Siregar giat mengerjakankerjaan sampingan ini untuk membantu
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suaminya. Karena penghasilan setiap bulannyayang dihasilkan oleh suaminya, tidak akanmampu untuk memenuhi kebutuhan hidupmereka. Karena anak mereka juga masihbersekolah di tingkat SMA dan SMP.Danpendidikan anak mereka itu tidak sedikitmengeluarkan biaya yang lumayan besar.Makadari itu jenis pekerjaan di permukiman kumuhini sangat memprihatinkan.Dari jenis kerjaanresponden dapat kita nilai seberapa besarpenghasilan mereka perbulan yang diharapkanuntuk menyambung hidup para responden.Faktor sosial budaya kemiskinan jugamenjadi hambatan atau beban padadiriseseorang untuk maju yang dihadapimasyarakat dalam pertumbuhan ekonominya.Jadi factor kemiskinan ini menjadi penghambatseseorang untuk maju karena masih agak susahseseorang untuk keluar dari kemiskinannya,jika seseorang itu tidak mau berusaha danbekerja keras. Dalam hal ini perlu adanyadukungan dari pemerintah setempat dansosialisasi agar seseorang itu mau bekerja kerasuntuk memerangi kemiskinannya denganmemberikan anaknya pendidikan yangselayaknya.Berdasarkan dari hasil wawancaradengan Ibu Nadia (25 TH) tanggal 08 Juni 2012mengatakan bahwa: Sebenarnya ia tidak betahtinggal di pinggir rel kereta api ini, karenarumah-rumah di pinggir rel ini yang rapat,sesak, dan berdempet-dempet, serta kalauhujan tiba maka rumah mereka tergenang air.Dan anaknya juga masih sangat kecil, apabilakereta api lewat, maka anaknya ketakutan danlangsung menutup kupingnya karena bising.Sebenarnya ia ingin sekali pindah rumah daripinggir rel kereta api ini, tapi ia mengatakantidak ada pilihan lain dan mau tidak mau harustetap tinggal di pinggir rel kereta pai ini. Karenakeadaan ekonomi mereka yang pas-pasan danpekerjaan suaminya hanyalah sebagai buruhbangunan.Dari faktor pekerjaan dan pendapatanmereka,mempengaruhi untuk tempat tinggalmereka. Karena dengan keadaan pendapatanyang pas-pasan (cukup), mereka tidak akanmampu untuk mebeli rumah atau menyewa

rumah ditempat yang bagus dan layak untuk dihuni. Karena alasan itulah mereka memilihtinggal dan bertahan di pinggir rel kereta api.Salah satu penyebabnya yang paling utamaadalah alasan ekonomi.Meskipun demikian keadaan lingkungantempat tinggal mereka yang kumuh dan penuhdengan kebisingan, karena mereka tinggal dipinggir rel kereta api yang kereta api lewat hilirmudik setiap harinya, tetapi mereka merasabetah dan bertahan tinggal disana karena sudahtidak ada pilihan lain. Dan mereka pun hidupdengan rukun di sana. Padahal di pinggir relkereta api ini tepatnya di lingkungan 24,mereka tidak pernah bertengkar dan malahrasa solidaritas mereka tinggi. Padahal merekaterdiri atas berbagai suku bangsa dan agamayang berbeda juga.Tapi mereka salingmenghargai satu dengan yang lainnya.Daninteraksi mereka sesama penduduk disekitarnya pun berjalan dengan baik.Karenamereka selau bertegur sapa satu dengan yanglainnya. Meskipun ada yang mengalamikemunduran karena tidak ada penduduk dilingkungan 24 yang mengikuti organisasi didalam masyarakatnyaHal yang mengalami kemunduran dilingkungan 24 ini adalah  kegiatan gotong-royong persisnya kerja bakti membersihkanlingkungan disekitar tempat tinggal merekasudah kurang berjalan dengan lancer dan tidakadanya STM  (serikat tolong menolong) danpengajian disana. Dan ini perlu disosialisasikandan perdayakan oleh tokoh setempat.KarenaSTM (serikat tolong menolong) ini sangatpenting sekali bagi masyarakat.Karena jika adatetangga yang lagi kemalangan, maka STM lahyang membantu hasil dari iuran yangdikumpulkan dari masyarakat.
KESIMPULANKeadaan permukiman ini terjadi karenadi pengaruhi oleh keadaan social ekonomipenduduk yang ditinjau dari segi pekerjaan,pendapatan, pendidikan, jumlah anggotakeluarga, cara hidup/kebiasaan, interaksisosialnya antar sesama penduduk, dan alasanmereka bertahan tinggal disana.
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Dari segi tingkat pendidikan respondenrata-rata tamatan SD dan SMP, sehinggapengetahuan responden rendah, dan hal iniyang membuat mereka sulit mendapatkanpekerjaan di kota, karena sulitnya mendaptkanpekerjaan yang layak makanya membuatekonomi mereka pun menjadi tidakberkecukupan. Akibatnya mereka memilihtinggal di permukiaman kumuh pinggir relkereta api dengan sarana dan prasarana yangkurang memadai.Pekerjaan responden adalah pekerjaanpada sector informal yaitu sebagai wiraswasta,pedagang, buruh, dan tukang becak. Danpendapatan responden mayoritas berada dalamkategori sangat rendah, lebih besarpengeluaran dari pada pendapatan mereka.Cara hidup / kebiasaan responden adalahsaling membantu dan interaksi sosialnyakurang berjalan atau mengalami kemunduran.Karena tidak adanya masyarakat mau ikutberpartisipasi ikut pengajian dan STM (serikattolong-menolong). Hal ini perlu digalakkan olehmasyarakat dan pemerintah setempat.
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